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ABSTRAK 

 

Bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan oleh 

pembimbing kepada seseorang untuk membantu mengatasi 

permasalahan yang sedang dihadapi melalui proses keagamaan agar 

mereka tunduk dan patuh kepada Allah SWT. Bimbingan ini dapat 

menjadi wadah untuk mengatasi perilaku bullying dengan cara 

memberikan arahan-arahan yang baik sesuai dengan petunjuk Allah 

SWT sehingga anak mengerti perilaku apa saja yang dilarang dalam 

ajaran Islam. 

Maka perlu ada penelitian mengenai bimbingan keagamaan 

dalam upaya mengatasi perilaku bullying di Panti Asuhan Tiara Putri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan 

keagamaan yang dilakukan oleh pembimbing kepada anak asuh di 

panti tersebut. Untuk menggali data peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskripsi analisis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatasi perilaku bullying anak asuh di Panti Tiara 

Putri. 

 Cara menentukan sampel penelitian menggunakan teknik jenis 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah anak asuh 

yang berjumlah 4 orang dan 2 orang pembimbing atau pengasuh. 

Alasan memilih anak asuh tersebut karena anak asuh yang melakukan 

perilaku bullying membutuhkan arahan dalam mengatasi perilaku 

bullying. Metode pengumpulan data yang  digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif 

dengan metode pengambilan kesimpulan dengan deduktif. 

Temuan penelitian ini bahwa bimbingan keagamaan di Panti 

Asuhan Surya Mandiri dilakukan setiap hari Rabu dan Kamis pukul 

15.00-17.30 WIB. Pelaksanaan bimbingan keagamaan menggunakan 

metode ceramah melalui pendekatan behavioral dalam mengatasi 

perilaku bullying yang menekankan pada dimensi kognitif individu 

dan menawarkan berbagai metode yang berorientasi pada tindakan 

untuk membantu mengambil langkah yang jelas dalam mengubah 

tingkah laku. Setelah mengikuti bimbingan keagamaan melalui 

metode ceramah anak asuh dapat menciptakan perubahan seperti 

saling menghargai, saling menghormati, dan saling menyayangi satu 

sama lain. 
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MOTTO 

                         

                         

                             

     

Artinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 

laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 

ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan 

perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 

direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri 

dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

seburuk- buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah 

iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-

orang yang zalim. (Q.S.Al-Hujarat : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas bagi para 

pembaca agar tidak terjadi kesalah pahaman dari pembahasan 

yang dimaksud dalam skripsi ini, maka penulis perlu 

menjelaskan arti yang terdapat pada judul skripsi. Judul skripsi 

ini adalah “PERAN PEMBIMBING DALAM MENANGANI 

BULLYING DI PANTI ASUHAN TIARA PUTRI 

SUKARAME BANDAR LAMPUNG”. 

Maka disini penulis perlu menjelaskan arti yang ada di 

dalam penegasan judul sebagai berikut : 

Peran adalah aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peranan.
1
 Maka 

dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu pertanggung 

jawaban seseorang atas apa yang telah diakadkan dan sesuai 

kedudukannya harus menjalankan tugas dengan baik dan benar. 

Sebelum memahami tentang apa itu pembimbing, terlebih 

dahulu penulis menjelaskan tentang apa itu bimbingan,  

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang 

individu, agar yang dibimbing dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan 

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku. Berdasarkan penjelasan 

bimbingan diatas dapat dipahami bahwa pembimbing berasal dari 

kata bimbing, dengan tambahan kata Pe- yang berarti orang atau 

pelaku Pembimbing.
2
Menurut Imam Sayuti Farid, pembimbing 

adalah orang yang mempunyai kompetensi (kewenangan) untuk 

                                                           

1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Cet Ke- 2, Balai Pustaka, 2002), h. 854 
2
Poerwodarminto, KamusBesarBahasaIndonesai Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003, hlm.377  



 

 

2 

melakukan bimbingan dan konseling Islami.
3
Jadi dari penjelasan 

di atas yang disebut dengan pembimbing adalah orang yang 

mempunyai keahlian untuk memberikan bimbingan terhadap 

seseorang atau orang-orang yang bermasalah terhadap pribadi 

dan lingkungan untuk mengambil sikap yang terbaik. 

Peran pembimbing dalam menanamkan norma-norma 

kehidupan bagi anakasuh memberi tujuan penting yang 

diantaranya adalah anak asuh dapat lebihmemaknai kehidupan, 

menjalani kehidupannya sesuai dengan aturan-aturan yangada 

baik dari segi agama,masyarakat maupun Negara,menghargai 

sesama manusia untuk tidak melakukan kekerasan atau 

penganiayaan seperti pembulian antar sesama. Menjadikan anak 

asuhsebagai anak yang dapat kembali kedalam kehidupannya 

yang normatifmemberikan nilai tambahan tersendiri bagi para 

pembimbing. 

Perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang 

dilakukan oleh makhluk hidup. Perilaku yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah prilaku bullying anak asuh di Panti Asuhan 

Tiara Putri seperti menertawakan sesama temannya dan 

menjadikannya sebagai bahan lelucon, menyebut atau menyapa 

dengan panggilan – panggilan yang menyakitkan temannya dan 

hal itu dilakukan secara berulang – ulang untuk kepentingan 

sendiri. 

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu 

sumber daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita – 

cita perjuangan bangsa yang memiliki peran strategis dan 

mempunyai ciri serta sifat khusus yang memerlukan pembinaan. 

Sedangkan anak yang dimaksud disini adalah anak asuh yang 

belajar mendalami ilmu agama Islam di Panti Asuhan Tiara Putri. 

Dalam penelitian ini, anak yang penulis teliti yaitu anak yang 

berumur 11 – 18 tahun. Anak pada usia 11 – 18 tahun adalah 

                                                           

3
 Imam SayutiFarid, pokokpokokTentangBimbingandanPenyuluhan 

Agama sebagaiTeknikDakwah, FakultasDakwah IAIN SunanAmpel, 

Surabaya, 2010, hlm.12 
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masa dimana anak meninggalkan bangku sekolah menengah 

pertama (SMP) dan memasuki sekolah menengah atas (SMA). 

Pada masa ini anak ingin berperan dan dihargai dalam 

kelompoknya. Menurut anak pada masa ini, perilaku yang baik 

adalah yang menyenangkan dan diterima oleh kelompoknya. 

Sementara bullying itu sendiri memiliki makna yang lebih 

luas, mencakup berbagai bntuk penggunaan kekuasaan untuk 

menyakiti orang lain sehingga koban merasa tertekan, tertekan, 

trauma dan tak berdaya. adalah tindak yang tidak baik yang 

diberikan oleh orang yang lebih kuat kepada orang yang lebih 

lemah. Seperti halnya menurut Rigby ( dalam Astuti) 

mendefenisikan bullying adalah: “ sebuah hasrat untuk 

menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan ke dalam akal, menyebabkan 

seseorang menderita”.Aksi ini dilakukan secara langsung oleh 

seseorang atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung 

jawab, biasanya berulang, dan dilakukan dengan perasaan 

senang.
4
 

Dalam hal ini peran pembimbing sangat diperuntukan untuk 

mengarahkan anak asuh pada hal-hal yang baik dan tidak 

membully antar sesama karena dampak yang akan diterima juga 

bisa dikatakan berat. Anak yang mendapat bullian akan depresi 

dan merasa tidak percaya diri. 

PantiAsuhan Tiara Putri adalah yayasan panti asuhan yang 

beralamat di Jl. Rya Cudu No.5, Harapan Jaya, Kec. Sukarame, 

Kota Bandar Lampung, Lampung. Yayasan panti asuhan ini 

berperan mewujudkan anak asuh untuk mendidik menjadi anak 

yang beriman dan bertaqwa serta terampil, cerdas dan mandiri. 

Berdasarkan penegasan – penegasan istilah tersebut, maka yang 

dimaksud judul skripsi ini adalah “Peran Pembimbing Dalam 

Menangani Bulliying di Panti Asuhan Tiara Putri Sukarame 

Bandar Lampung” adalah suatu pemberian bantuan berupa 

bimbingan keagamaann yang diberikan Ustadz dan pembimbing 

                                                           

Astuti,(2008) kekerasanpadaanak (Jakarta: geloraaksarapratama) hal 3 
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kepada anak asuh agar mampu menjadi pribadi yang lebih baik 

sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah untuk memperbaiki 

perilaku yang kurang baik (bullying) menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi terutama dalam hal tutur kata dan berprilaku terhadap 

sesama teman, guru atau usdaz, bahkan orang lain. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan makin tinggi dan pesatnya perkembangan 

berbagai macam ilmu pengetahuan manusia dan makin 

bertambah kompleks masalah – masalah kehidupan manusia. Hal 

tersebut mengakibatkan semakin banyaknya berbagai kesukaran 

yang dialami oleh anak – anak dan remaja dalam perkembangan 

untuk menentukan pilihan hidup dan masa depannya. 

Anak merupakan aset bangsa yang akan menjadi generasi 

penerus bangsa. Bagaimana kondisi anak saat ini mempengaruhi 

kondisi bangsa di masa depan nantinya. Untuk itu pentingnya 

bagi seluruh pihak, baik dari keluarga, masyarakat, maupun 

pemerintah untuk ikut serta melindungi dan menjamin segala 

bentuk hak – hak anak agar dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik, serta terbebas dari segala bentuk diskriminasi dan 

kekerasan.  

Anak adalah makhluk sosial seperti juga orang dewasa. Anak 

membutuhkan orang lain untuk dapat membantu 

mengembangkan kemampuannya, karna anak lahir dengan segala 

kelemahan sehingga tanpa orang lain anak tidak mungkin dapat 

mencapai taraf kemanusiaan yang normal. Perkembangan yang 

dialami oleh anak adalah perkembangan jasmani dan rohani. 

Dalam membantu perkembangan ini selalu dalam keseimbangan, 

agar tidak terjadi penyimpangan pada diri anak.
5
Dijelaskan 

dalam ayat Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 53 yaitu : 

                                                           

5
AgusSujanto, PsikologiPerkembangan, (Jakarta: AskaraBaru, 1991), 

hlm.71 
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Artinya : “Dan katakanlahkepadahamha-hamba-Ku: "Hendak 

lah mereka mengucapkan perkataan yang lebihbaik (benar). 

Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara 

mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagi manusia” (QS: Al-Isra‟.53)
6
 

 

Panti asuhan merupakan suatu lembaga yang berperan untuk 

membentuk perkembangan anak – anak yang tidak memiliki 

keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama dengan keluarga. 

Anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang menggantikan 

peran orang tua dalam menjaga, mengasuh dan memberikan 

bimbingan kepada anak agar menjadi manusia dewasa yang 

berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan sekitarnya 

dikemudian hari. Seperti hasil wawancara yang penulis lakukan 

pada saat pra-survey dengan salah satu pembimbing Panti 

Asuhan “ Kalau berbicara dengan anak itu tidak lepas dengan 

kata bermain dan bercanda ya, baik itu laki – laki maupun 

perempuan, mereka senang bekumpul diwaktu luang seperti 

sesudah melakukan pengajian ataupun kunjungan dari orang 

dermawan. Terkadang di setiap bercandaan itu ada saja anak 

yang senang menyebut atau memanggil temannya dengan 

panggila – panggila tertentu seperti, kurus, keriting, gentong dan 

lain – lain. Dan ada pula yang suka memerintah atau merasa lebih 

tua dari anak lainnya. Dalam keadaan yang sama anak tersebut 

selalu melakukan secara berulang – ulang yang mengakibatkan 

anak tersebut suka bertengkar dengan temannya.”
7
 

                                                           

6
DepartemenAgamaRI,Al-Qur‟andenganTajwid,(Jakarta:Lautan 

Lestari,2006),hlm.289 
7
Wawancara, Dr. H. Wirman 
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Bedasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui 

permasalahan di Panti Asuhan Tiara Putri yaitu perilaku bullying 

yang dilakukan anak asuh dan teman sebayanya seperti 

menertawakannya ataupun mengejek sesama temannya dan 

menjadikannya sebagai lelucon. 

Bullying adalah penekanan dari sekelompok orang yang 

lebih kuat, lebih senior, lebih besar,lebih banyak, terhadap 

seseorang atau beberapa orang yang lebih lemah,lebih 

junior,lebih kecil Perilaku tersebut sangat merugikan 

perkembangan diri perilaku bullying sangat kompleks, tetapi 

secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua penyebab, 

yaitu internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut menyebabkan 

terhambatnya perkembangan emosi dan perilaku sosial 

diantaranya diwujudkan dalam bentuk perilaku bullying. 

Perilaku bullying dilakukan anak/remaja, dapat 

dirumah,disekolah,dan di lingkungan masyarakat luas bahkan di 

panti asuhan. Perilaku bullying pada batas-batas yang wajar pada 

anak/remaja masih dapat ditoleir, namun apabila sudah menjurus 

sehingga dapat merugikan diri perilaku dan orang lain, maka 

perlu ditangani secara sungguh karena dapat berakibat lebih fatal. 

Dampak perilku bullying tidak hanya mempengaruhi fungsi anak 

dalam perkembangan emosi dan perilaku, tetapi hal tersebut juga 

mempengaruhi prestasi akademis,interaksi sosial mereka dengan 

teman sebaya dan guru. Perilaku bullying bukan suatu kondisi 

melainkan suatu “penyakit”, maka sangat memungkinkan untuk 

di “sembuhkan”, “diatasi”. Oleh karena itu untuk mengubah 

perilaku bullying kita harus melakukan pencegahan dan  

mengatasi perilaku bullying tersebut. 

Mengatasi perilaku bullying merupakan predisposisi yang 

dipelajari mempengaruhi perilaku, berubah dalam hal 

intensitasnya, biasanya konsisten sepanjang waktu dalam situasi 

yang sama, dan komposisinya hampir selalu kompleks. Dalam 

hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Peran 

Pembimbing dalam Menangani Bullying di Panti Asuhan Tiara 

Putri Sukarame Bandar Lampung”, dengan harapan untuk tidak 
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ada lagi tindakan kekerasan dan memiliki sifat berkuasa dan 

menindas yang lemah. Sehingga kerukunan akan terjalin 

sempurna antar anak asuh di panti asuhan.
8
 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, 

maka yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana peran pembimbing dalam menangani 

bullying di panti asuhan Tiara Putri Sukarame Bandarlampung”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Untuk mengetahui peranan pembimbing dalam menangani 

bullying di panti asuhan Tiara Putri Sukarame Bandarlampung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoristis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsi 

perkembangan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan 

dan manfaat keilmuan bagi penyusun dan bagi pembaca pada 

umumnya. 

2. Secara Praktis, yaitu untuk menambah pengetahuan peneliti 

tentang bentuk-bentuk bullying serta upaya pembimbing 

dalam menangani bullying di panti asuhan. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode Penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah (Qualitative Research) 

adalah suatu penelitian yang ditujuakan untuk mendeskripsikan 
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Ibid, h.4 
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dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. Agar penulisan skripsi ini dapat berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan, maka diperlukan metode penelitian yang 

memiliki jenis dan sifat yang sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas, maka jenis penelitiannya adalah sebagai berikut.  

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field 

research yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam 

kehidupan sebenarnya.
9
 Penelitian ini meneliti kondisi 

objektif di lapangan tentang peran pembimbing dalam 

menangani bullying di panti asuhan Tiara Sukarame 

Bandarlampung.  

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif (descriptive research). 

Menurut Sumadi Penelitian Deskriptif 

adalah“menggambarkan mengenai situasi atau kejadian-

kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu dengan mencari 

informasi factual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi, 

sehingga diperoleh gambaran yang jelas”.
10

Maksud 

penelitian ini penulis gunakan untuk menggambarkan yang 

sebenarnya, guna memberikan penjelasan terhadap pokok 

permasalahan yang diteliti dan berarti bukan bersifat menguji 

atau mencari teori baru, yaitu mendeskripsikan data-data 

peran pembimbing dalam menangani bullying di panti asuhan 

Tiara Putri Sukarame Bandar lampung. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah para informan 

yang terdiri dari pembimbing, pelaku bullying, dan korban 

                                                           

9
Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka,1981), h. 93 
10

Koenttjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, 

(Jakarta:Gramedia Pustaka, 1981), h.32 
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bullying. Dalam penelitian ini adalah sebagai instrument 

kunci (the key instrument). Menurut Moleong menjelaskan 

bahwa “kedudukan peneliti dalam penelitian kulaitatif tidak 

sesederhana hanya sebagai peneliti, namun sekaligus sebagai 

perencana, pelaksana pengumpul dataanalisis, penafsir data, 

dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian”. 

 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain.
11

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah pengasuh dan anak-anak di 

Panti Asuhan Tiara Putri Bandar Lampung. 

 

Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 orang. 

1. Ketua Panti Asuhan Tiara Putri, 1 orang 

2. Pembimbing atau Pengajar Panti Asuhan Tiara Putri, 

4 orang 

3. Anak asuh Laki – laki, 15 orang 

4. Anak asuh Perempuan, 27 orang 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. umumnya populasi 

tersebut jumlahnya besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk 

                                                           

11
 H. Ardial, Paradigmadan Model PenelitianKomunikasi(Jakarta: PT 

BumiAksara, 2014), h.336. 
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populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili).
12

 

 

Adapun teknik pengambilan sampel yang penulis 

gunakan yaitu non random sampling (pengambilan sampel 

secara tidak acak) dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling ialah yang digunakan 

peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu dalam sampelnya, atau penentuan sampel untuk 

tujuan tertentu.
13

 Jadi, dalam penelitian ini tidak semua 

individu dalam populasi diberi peluang yang sama menjadi 

anggota sampel. 

Pada penelitian ini teknik purposive sampling hanya 

digunakan untuk anak-anak Panti Asuhan Tiara Putri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka criteria populasi untuk 

anak-anak panti yang dijadikan sampel penelitian penulisan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembimbing atau Pengajar  

2.  Anak – anak panti yang berusia 11 – 18 tahun 

3. Anak asuh yang melakukan bullying terhadap sesama 

temannya 

Berdasarkan criteria diatas, maka yang memenuhi 

syarat untuk dijadikan sampel oleh penulis adalah 2 orang 

pengasuh dan 4 orang anak. Jadi, jumlah seluruh sampel 

yang dijadikan sumber data di Panti Asuhan Tiara Putri 

Bandar Lampung adalah 6 orang. 

 

3. Tehnik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti 

menggunakan metode-metode sebagai berikut:  

                                                           

12
Ibid, h.337 

13
AtwarBajari, MetodePenelitianKomunikasi  (Bandung: 

SimbiosaRekatama Media,2015), h. 95. 
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a. Metode Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian.
14

 Pengertian observasi sebagaimana 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa 

observasi yaitu pengamatan dan  pencatatan dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki”. Dengan 

demikian observasi merupakan cara pengumpulan data 

melalui pengamatan secara langsung terhadap obyek yang 

diteliti. Metode ini dibagi 2 yaitu observasi partisipan dan 

non partisipan. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang peran pembimbing dalam 

menangani bullying di panti asuhan Tiara Sukarame 

Bandarlampung. 

Jenis metode observasi yang penulis gunakan adalah 

Non Participant Observation, yaitu penulis tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan dalam kegiatan dan pelaksanaan 

Bimbingan di Panti Asuhan Tiara Putri Sukarame Bandar 

Lampung. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan obsevasi sebagai 

teknik pengumpulan data yang utama, karena banyak dari 

hasil observasi yang akan digunakan dalam penelitian 

penulis. Observasi yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data – data langsung dari objek penelitian, 

tidak hanya terbatas pada pengamatan saja, melaikan juga 

pencatatan. Kegunaan observasi ini adalah untuk mencari 

data pelaksanaan bimbingan di Panti Asuhan Tiara Putri 

Sukarame Bandar Lampung. 

b. Metode Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan suatu teknik yang digunakan 

oleh peneliti untuk menentukan permasalahan yang harus 
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Margono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), hlm 158  



 

 

12 

diteliti dan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. Metode pengumpulan daa ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 

self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 

atau keyakinan pribadi.
15

 Obyek dan tujuan wawancara 

dalam penelitian ini adalah:  

1) Ketua Panti Asuhan Tiara Putri Sukarame Bandar 

Lampung 

2) Pembimbing atau Pengajar Panti Asuhan Tiara Putri 

Sukarame Bandar Lampung 

3) Anak asuh Panti Asuhan Tiara Putri Sukarame 

Bandar Lampung, tentang peran pembimbing dalam 

mengatasi prilaku bullying. 

Jenis wawancara yang digunakan penulis adalah 

wawancara bebas terpimpin yaitu pewawancara membuat 

daftar wawancara dan kemudian pertanyaan bisa 

berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat 

wawancara. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu: mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, artikel, buku, 

dan sebagainya. Hasil dari metode dokumentasi di atas 

akan dipergunakan peneliti untuk membahas pada bab II 

dan III, yaitu tentang gambaran umum peran pembimbing 

dalam menangani bullying di panti asuhan Tiara Sukarame. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data – data 

diantaranya, dokumen mengenai sejarah berdirinya Panti 

Asuhan Tiara Putri, Struktur Organisasi, Visi, Misi, data 

anak asuh dan data pembimbing atau pengajar serta yang 

menyangkut dengan data yang dibutuhkan oleh penulis.  
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4. TehnikAnalisa Data  

Analisa dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif yang dapat diartikan sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif dengan kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisa data yang bersifat 

kualitatif yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara 

tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti dan 

dipelajari sebagai suatu yang utuh.
16

 

Penggunaan metode ini memfokuskan penulis pada 

adanya usaha untuk menganalisa seluruh data (sesuai dengan 

pedoman rumusan masalah) sebagai satu kesatuan dan tidak 

dianalisa secara terpisah. 

Sebelum sampai pada tahap analisa data, penulis 

memproses data yang telah dikumpulkan, setelah itu penulis 

menganalisa dan mengimpretasikannya. Pengumpulan data 

tersebut diproses dengan pengolahan data dengan jalan 

mengelompokkannya sesuai dengan bidang pokok bahan 

masing-masing. Setelah bahan dikelompokkan selanjutnya 

disusun, sehingga pembahasan yang dikaji dapat disusun 

secara sistematis untuk selanjutnya digunakan dalam proses 

analisis data. Analisis dalam penelitian ini bersifat deskriptif. 

Analisis deskriptif pada dasarnya dapat dibedakan menjadi 

dua cara, yaitu analisis induktif dan analisis deduktif.
17

 

Setelah semua data terkumpul melalui pengumpulan data, 

maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. 

Dalam menganalisa data, penulisan menggunakan metode 

analisa kualitatif artinya penelitian ini dapatmenghasilkan data 

                                                           

16
SoerjonoSoekanto,PenelitianHukumNormatifSuatuTinjauanSingkat, 

(Jakarta: Raja Grafindo,1998). H 12 
17

SutrisnoHadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: AndiOffiset, 

2000),h. 24. 
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deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

individu dan perilaku yang dapat diamati.
18

 

Penulis menggunakan analisa data kualitatif karena 

penelitian yang penulis bahas sifatnya deskriftif, yaitu 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 

masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran 

tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau 

lebih.  

Penelitian menggunakan analisis data kualitatif ”Miles 

dan Huberman” (1984), mengungkapkan bahwa aktifitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan scara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh. Pengumpulan data penelitian kualitatif harus 

langsung diikuti dengan menuliskan, mengedit, 

mengklarifikasi, mereduksi, dan menyajikan. Analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Hubermen terdapat 3 (tiga) 

tahap: 

 

1. Tahap reduksi data 

Pada tahap ini pertama, merigkas data kontak 

langsung dengan orang, kejadian dan situasi di lokasi 

penelitian. Pada langkah pertama ini termaksu pula 

memilih dan meringkas dokumen yang relevan. Kedua, p 

engkodean. Pengkodean hendaknya memperhatikan 

setidaknya empat hal : 

a. Digunakan simbul atau ringkasan. 

b. Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu. 

c. Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu. 

d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sitem yang 

integratif. 
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2. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal – hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Reduksi data merujuk pada 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

yang terjadi dalam catatan – catatan lapangan tertulis. 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 

proses kualitatif berlangsung sampai laporan tersusun. 

 

3. Penyajian data 

Alur yang paling penting selanjutnya adalah dari 

analisis data adalah penyajian data. Penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

 

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Adapun yang dimaksud dengan verifikasi data adalah 

usaha untuk mencari, menguji, mengecek kembali dan 

memahami makna atau arti, keteraturan, pola – pola, 

penjelasan, alur, sebab – akibat, atau preposisi. Sedangkan 

kesimpulan dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.
19
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data observasi, interview dan dokumentasi 

dalam penelitian ini mengenai Bimbingan Keagamaan Dalam 

Upaya Mengatasi Perilaku Bullying Anak di Panti Asuhan Tiara 

Putri Sukarame Bandar Lampung, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilakukan di Panti 

Asuhan Tiara Putri dilakukan secara berkelompok / tatap muka 

secara langsung antara pembimbing dengan anak asuh, 

pelaksanaan bimbingan keagamaan menggunakan metode 

ceramah melalui pendekatan behavioral yang menekanan pada 

individu untuk membantu mengambil langkah yang jelas dalam 

mengubah tingkah laku anak asuh. Dalam pelaksanaan bimbingan 

keagamaan, anak asuh diberikan materi-materi tentang akidah, 

akhlak dan membaca Al-Qur’an agar mereka mampu memahami 

dan mengetahui anjuran dan larangan yang diperintahkan oleh 

Allah SWT. Dalam pemberian materi, pembimbing 

mengutamakan materi yang berkenaan tentang bullying yang 

terdapat pada A-Qur’an Surah Al-Hujarat ayat 11 yaitu tentang 

larangan mengolok-olok dan merendahkan sesama muslim. 

Tujuan dari bimbingan keagamaan menggunakan metode ceramah 

melalui pendekatan behavioral yaitu untuk membantu 

mengarahkan perilaku anak asuh yang melakukan tindakan 

perilaku bullying menjadi pribadi yang lebih baik seperti saling 

menghargai, menghormati, dan menyayangi satu sama lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis ingin 

memberikan saransaran yang akan penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepada Ketua Panti Asuhan Tiara Putri Sukarame Bandar 

Lampung, hendaknya lebih memperhatikan kegiatan 
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bimbingan keagamaan dengan melengkapi fasilitas bimbingan 

keagamaan berupa ruang bimbingan yang lebih memadai dan 

fasilitas penunjang bimbingan keagamaan lainnya. 

2. Kepada Pembimbing Keagamaan Panti Asuhan Tiara Putri 

Sukarame Bandar Lampung 

a. Supaya pembimbing lebih kreatif dalam penyampaian 

materi bimbingan, hal ini menurut penulis penting 

dikarenakan agar dalam pelaksanaan bimbingan 

keagamaan anak asuh tidak bosan untuk mengikuti 

bimbingan. 

b. Dalam pelaksanaan bimbingan hendaknya pembimbing 

tidak bersifat kaku, dikarenakan jika pembimbing kaku 

dalam pelaksanaan bimbingan akan ada kesenjangan 

antara pembimbing dan anak asuh sehingga pelaksanaan 

bimbingan keagamaan tidak berjalan dengan maksimal. 
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